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ABSTRAK

Pada suatu sistem pengairan yang dilaksanakan secara teknis pengambilan air untuk daerah
irigasi dimulai dari bendung melewati bangunan pengambilan (intake), selanjutnya dengan saluran
primer dialirkan ke saluran sekunder melalui bangunan bagi. Pengaturan air melalui saluran
sekunder dilakukan dengan pintu-pintu sorong dan untuk mengukur banyaknya air yang mengalir
ke saluran sekunder dilakukan dengan alat ukur debit yang ditempatkan pada pintu sadap di
saluran sekunder. Hal yang demikian ini dapat menimbulkan masalah kesukaran pengoperasian
pintu bangunan bagi karena adanya banyak pintu yang berlainan fungsinya. Pintu tonjol adalah
salah satu alat modifikasi dari pintu sorong yang dapat mengatur dan mengukur debit.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik dan penggerusan dengan
debit yang optimal melalui pintu tonjol dengan uji model fisik dua dimensi. Model yang digunakan
adalah saluran hidraulik (dinding kaca) Laboratorium Hidraulika Universitas Kristen Maranatha
Bandung. Model pintu tonjol yang digunakan terbuat dari flexy glass dengan dimensi tinggi 60 cm,
lebar 40 cm, tebal 0,6 cm dan dasar pintu tonjol terbuat dari flexy glass dengan dimensi panjang
200 cm, lebar 40 cm dan tinggi 13 cm, dengan kemiringan di udik 1:2 dan di hilir 1:1. Tonjolan
yang digunakan berbentuk setengah silinder terbuat dari kayu dengan radius 2 cm, 2,5 ¢cm, 3 cm,
3,5 cm dan 4 cm. Adapun endapan yang digunakan yaitu pasir. Pasir jenis A, lolos saringan No. 10
dan tertahan pada saringan No. 20, pasir jenis B, lolos saringan No. 20 dan tertahan pada saringan
No. 40.

Hasil dari penelitian ini adalah pada percobaan aliran dengan radius tonjolan 2 cm, 2,5 cm,
3 c¢cm, 3,5 cm dan 4 cm, bukaan pintu tonjol 1 cm, 2 cm dan 3 cm, maka karakteristik dari
percobaan ini menunjukkan bahwa dengan radius tonjolan 2 cm dan bukaan pintu tonjol 3 cm
menghasilkan debit yang paling besar yaitu 0,009239052820 m®/detik. Penggerusan terdalam pada
pasir Jenis A, dengan kedalaman 7 cm, debit 0,008749419458 m®/detik, radius tonjolan 4 cm dan
bukaan pintu tonjol 1 cm. Hasil analisis ukuran butir untuk pasir jenis A, didapat C, = 3,0588 dan
C. = 0,7647, maka berdasarkan klasifikasi USCS termasuk pada simbol SP (poorly graded
sand/pasir bergradasi buruk). Penggerusan terdalam pada pasir Jenis B, dengan kedalaman 9 cm,
debit 0,008732820298 m*/detik, radius tonjolan 2 cm dan bukaan pintu tonjol 1 cm. Hasil analisis
ukuran butir untuk pasir jenis B, didapat C, = 3 dan C, = 0,9796, maka berdasarkan klasifikasi
USCS termasuk pada simbol SP (poorly graded sand/pasir bergradasi buruk).
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K oefisien keseragaman

Koefisien gradasi

Diameter yang bersesuaian dengan 10% lolos ayakan
Diameter yang bersesuaian dengan 30% lolos ayakan
Diameter yang bersesuaian dengan 60% lolos ayakan
Bukaan Pintu (cm)

Bukaan pintu 1 cm

Bukaan pintu 2 cm

Bukaan pintu 3 cm

Pasir lolos saringan No. 10

Pasir lolos saringan No. 20

Debit aliran (m*/det)

Debit aliran 50%

Debit aliran 100%

Radius tonjolan 2 cm

Radius tonjolan 2,5 cm

Radius tonjolan 3 cm

Radius tonjolan 3,5 cm

Radius tonjolan 4 cm

Berat tanah tertahan (gr)
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